BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Bab ini berisi simpulan yang meliputi kecepatan kendaraan, waktu
perjalanan (travel time), panjang antrean, dan tundaan sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan kecepatan kendaraan dari Jalan Arjuna menuju Jalan
Jatayu untuk sepeda motor kecepatan, sebelum melewati lintasan sebesar 16,15
km/jam, kecepatan saat melintasi lintasan sebesar 5,45 km/jam, dan kecepatan
sesudah melewati lintasan meningkat sebesar 20,97 km/jam. Hasil perhitungan
kecepatan untuk kendaraan ringan sebelum melewati lintasan sebesar 12,14
km/jam, kecepatan saat melintasi lintasan sebesar 4,49 km/jam, dan kecepatan
sesudah melewati lintasan meningkat sebesar 13,38 km/jam.
hasil perhitungan kecepatan kendaraan dari Jalan Jatayu menuju Jalan
Arjuna untuk sepeda motor, kecepatan sebelum melewati lintasan sebesar 22,77
km/jam, kecepatan saat melintasi lintasan sebesar 7,93 km/jam, dan kecepatan
sesudah melewati lintasan meningkat sebesar 22,07 km/jam. Hasil perhitungan
kecepatan untuk kendaraan ringan sebelum melewati lintasan sebesar 14,25
km/jam, kecepatan saat melintasi lintasan sebesar 5,13 km/jam, dan kecepatan
sesudah melewati lintasan meningkat sebesar 12,39 km/jam.

2. Hasil perhitungan waktu perjalanan (travel time) kendaraan dari Jalan Arjuna
menuju Jalan Jatayu sebesar 366,2 detik atau 6,1 menit sedangkan sebaliknya
dari Jalan Jatayu menuju Jalan Arjuna sebesar 294,2 detik atau 4,9 menit. Waktu
perjalanan Jalan Arjuna lebih besar dari Jalan Jatayu dikarenakan panjang
antrean Jalan Arjuna mempunyai nilai yang lebih besar dari Jalan Jatayu.

3. Data hasil survei panjang antrean yang diperoleh dari lapangan baik pada Jalan
Arjuna maupun Jalan Jatayu dibandingkan dengan perhitungan panjang antrean
yang telah dibuat dengan menggunakan MJKI 1997. Untuk Jalan Arjuna hasil
survei panjang antrean sepanjang 218 meter sedangkan untuk hasil perhitungan
mencapai 143,88 meter sementara untuk Jalan Jatayu hasil survei panjang

antrean sepanjang 87 meter sedangkan untuk hasil perhitungan mencapai 75,76
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meter. Dari hasil survei dan perhitungan selisih panjang antrean Jalan Arjuna
dan Jalan Jatayu sebesar 34% dan 12,92%.

Dari hasil perhitungan tundaan untuk Jalan Arjuna dan Jalan Jatayu didapatkan
tingkat pelayanan D, dengan kondisi tundaan lebih dari 25 detik/kendaraan
sampai 40 detik/kendaraan.

Dari hasil analisis data kecepatan kendaraan terjadi penurunan kecepatan
kendaraan pada saat melintasi lintasan kereta api oleh karena itu diperlukan
solusi berupa perbaikan permukaan jalan dan perbaikan join antara rel kereta
api dan permukaan Jalan.

5.2 Saran

Berdasarkan pengamatan, analisis, dan pemecahan masalah, diberikan saran

sebagai berkut:

1.

Diperlukan perbaikan permukaan jalan dan join antara permukaan Jalan dan rel
kereta api dan perawatan secara berkala.

Diperlukan rambu-rambu lalu lintas yang berguna untuk memberikan informasi
kepada pengendara agar lebih berhati-hati pada saat melewati perlintasan kereta
api.

Diperlukan palang pintu kereta api dari Jalan Jatayu menuju Jalan Arjuna untuk
mencegah kecelakaan akibat kereta api yang melintas.

Metode yang dibahas dalam penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian
pada lokasi lain.

Perlunya memerhatikan dampak dari simpang terdekat dari perlintasan kereta
api.

Perlu menggunakan parameter tundaan untuk menentukan tingkat pelayanan

perlintasan kereta api.
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